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ABSTRAK 

DAMPAK PEMBERDAYAAN PEREMPUAN  

MELALUI PROGRAM BANK SAMPAH NUSA TERHADAP 

PENINGKATAN PENDAPATAN PERSPEKTIF EKONOMI 

SYARIAH DI PKK KELURAHAN BANJAR SARI 

 
 

Oleh:  

 

BENI MULYO RAHARJO 

NPM. 1903011029 

 

Pemberdayaan perempuan merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 

menggali dan mengembangkan potensi perempuan agar produktif dan berkualitas 

sebagai langkah awal untuk memberikan kontribusi. Berdasarkan hasil prasurvey 

yang telah peneliti laksanakan di Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari, 

Kecamatan Metro Utara, Kota Metro adanya permasalahan yang timbul terkait 

kurangnya kesadaran, kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan 

serta untuk menambah pendapatan perempuan khususnya pada ibu-ibu rumah 

tangga. 

Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui dampak  pemberdayaan 

perempuan terhadap peningkatan pendapatan pada nasabah Bank Sampah Nusa 

PKK Kelurahan Banjar Sari ditinjau dari perspektif ekonomi syariah. Penelitian 

ini termasuk kedalam penelitian kualitatif lapangan (field research) yang 

dilakukan di Kelurahan Banjar Sari, Metro Utara, Kota Metro. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui wawancara dengan nasabah Bank Sampah Nusa, observasi, 

dan dokumentasi. Adapun teknik penjaminan keabsahan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah triangulasi data.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa keberadaan program 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari memberikan dampak positif 

terhadap pemberdayaan perempuan yang sudah sesuai dengan indikator dari 

pemberdayaan, dengan terpenuhinya akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat. 

Selain itu dari sisi pendapatan terdapat peningkatan pendapatan sehingga 

membantu perekonomian para nasabah Bank Sampah. Kemudian dari sisi 

ekonomi syariah pemberdayaan perempuan melalui Bank Sampah menurut 

peneliti sudah sesuai dengan ekonomi syariah, karena tidak melanggar nilai-nilai 

syariat yang sudah ditetapkan. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Pendapatan, Bank Sampah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sampah dapat diartikan hasil produksi yang terbuang atas  aktivitas 

kehidupan manusia. Sampah akan selalu ada ketika manusia terus melakukan 

aktivitas kehidupannya.
1
 Sampah yang menumpuk akan menjadi masalah 

lingkungan jika dibiarkan begitu saja tanpa membuangnya dengan cara yang 

benar. 

Permasalahan sampah tidak hanya memahami bagaimana cara 

mengelola sampah, akan tetapi harus disertai dengan perilaku masyarakat. 

Pemerintah, organisasi/lembaga, maupun masyarakat harus memiliki aksi  

dalam mengatasi sampah yang tidak terkontrol dengan baik. Jika tidak ada 

yang merubah pola perilaku masyarakat terhadap sampah maka akan menjadi 

budaya dan kebiasaan hidup masyarakat yang tidak peduli akan masalah 

lingkungan. 

Kebiasaan dalam membuang sampah dengan mencampurkan semua 

jenis sampah menjadi satu akan meningkatkan produksi sampah di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) sehingga menimbulkan dampak lingkungan dan 

kesehatan. Maka dari itu perlu meminimalisir sampah yang dibuang di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) dengan cara memisahkan sampah atau memilah 

                                                           
1
 Anih Srih Suryani “Peranan Bank Sampah dalam Efektivitas Pengelolaan Sampah. (Study 

Kasus Bank Sampah Malang)”, Aspirasi, Vol. 5  No.1, (2015): 71. 
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sampah organik dan anorganik. Salah satu alternatif  pengelolaan sampah 

adalah dengan melalui pemberdayaan masyarakat. 

Kelurahan Banjarsari terletak didataran rendah termasuk dalam wilayah 

Kecamatan Metro Utara Kota Metro Provinsi Lampung yang berbatasan 

dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah. Kelurahan Banjarsari seluas ± 

575 Ha. Jumlah Penduduk Kelurahan Banjarsari berjumlah 12.265 orang 

Terdiri Laki – laki 6.154 orang, perempuan 6.111 orang 

Kondisi masyarakat Banjar Sari memiliki permasalahan yakni banyak 

masyarakat Banjar Sari yang masih belum peduli terhadap sampah yang 

dihasilkannya kemudian kurangnya kesadaran, kepedulian masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan.
2
 Dan Tingginya angka penduduk perempuan 

yang belum atau  tidak memiliki pekerjaan sehingga tidak memiliki 

pendapatan. Penduduk perempuan usia 18-56 tahun yang belum atau tidak 

bekerja berjumlah 711 orang.  

 Untuk mengatasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat Banjar Sari, 

mereka membutuhkan pihak yang dapat  mengatasi masalah  tersebut. Pihak 

yang dapat mengatasi masalah tersebut salah satunya adalah PKK Kelurahan 

Banjar Sari melalui program Bank Sampah Nusa. Bank Sampah turut andil 

dalam mengatasi permasalahan lingkungan dengan pemberdayaan perempuan 

melalui pengelolaan sampah yang baik dan mengatasi tidak adanya  

pendapatan perempuan di Kelurahan Banjar Sari. 

                                                           
2
 Wawancara ,Agustina Yayuk Ketua TP-PKK Kelurahan Banjar Sari, Minggu, 15 Januari 

2023 Pukul 09:30 Wib. 
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Pemberdayaan adalah  proses untuk menekankan pada pemberian 

keahlian kepada perorangan atau kelompok masyarakat agar mempunyai 

kemampuan maupun keberdayaan untuk menentukan pilihannya. Tujuan dari 

pemberdayaan meliputi berbagai upaya perbaikan, yaitu : perbaikan 

pendidikan (better education), perbaikan aksesibilitas (better accessibility), 

perbaikan tindakan (better action), perbaikan kelembagaan (better institution), 

perbaikan usaha (better business), perbaikan pendapatan (better Income), 

perbaikan lingkungan (better environment), perbaikan kehidupan (better 

living), perbaikan masyarakat (better community).
3
 

Sedangkan pemberdayaan perempuan adalah  upaya untuk peningkatan 

peran perempuan untuk meningkatkan kemampuan untuk menentukan 

pilihannya
4
. Kata  perempuan  dalam  kamus  Bahasa  Indonesia  merupakan  

orang  atau manusia yang mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, 

melahirkan anak dan menyusui. Selain  itu,  perempuan  adalah  sosok  yang  

perkasa  dan  dibalik  kelembutan  sifatnya, terdapat kekuatan dan potensi 

yang luar biasa. Kekuatan dan potensi inilah yang akhirnya membuat  

perempuan  menjadi  sosok  yang  mandiri.  Sosok  yang  mampu  keluar dari 

kekangan kemiskinan hingga mampu menggerakkan perekonomian keluarga.
5
 

Hakekat pemberdayaan perempuan yaitu peningkatan hak, kewajiban, 

kedudukan kemampuan, peran, kesempatan, kemandirian, ketahanan mental, 

                                                           
3
 Hendrawati  Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, Cet. 1 (Makasar: DE LA 

MACCA, 2018), 13-14. 
4
 Sukarman kamuli & raufa.hatu, pemberdayaan perempuan di pesisir ,(Jakarta:pustaka 

Indonesia pres), 7 
5
 Megi Tindangan, Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Studi 

Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat Kecamtan Tombariri Timur Minahasa), 

Jurnal Berkala Ilmiah Efiesiensi,Vol.20 No.3,2020,85 
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dan spiritual perempuan yang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia.
6
 

Oleh sebab itu pengembangan Bank Sampah dapat memperluas basis 

ekonomi dan memberikan kontribusi dalam perubahan struktural yaitu 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan meningkatkan perekonomian 

daerah. Dan dapat memberikan kontribusi pada lingkungan sekitar yang dapat 

menciptakan kesejahteraan karena peningkatan pendapatan
7
. Dalam 

pandangan islam, pendapatan harus dari usaha yang jelas dan halal. Pada harta 

yang halal membawa keberkahan dunia dan akhirat.
8
 Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat An-nahl ayat 114 yang berbunyi: 

ِ إنِ كُنتُمۡ إيَِّاهُ تَعۡبُدُونَ  ُ حَلََٰلٗٗ طَي بِٗا وَٱشۡكُرُواْ نعِۡمَتَ ٱللََّّ ا رَزقََكُمُ ٱللََّّ    فَكُُوُاْ مِمَّ

Artinya : “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 

hanya kepada-Nya saja menyembah”. (Q.S. An-Nahl : 114).
9
 

 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari dikelola kader PKK 

Kelurahan Banjar Sari. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan Bank Sampah 

yaitu  mensosialisasikan tata cara pemilahan, dan melakukan pendampingan 

pengelolaan sampah rumah tangga. Bank Sampah juga mendorong pemilihan 

                                                           
6
 Diana kurnia putri, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Usaha Peningkatan 

Pendapatan Keluarga ( UP2K) Di Desa Sumber Rejo Kecamatan Waway Karya Lampung Timur”, 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri  Raden Intan Lampung, 2018, 7.  
7
 Putu Lanang Eka Sudiarta, dkk ”analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

usahamikro kecil dan menengah (umkm) di kabupaten bangli” Jurnal, Ekomomi Vol 1 No 1, 

2015,21 
8
 Almalia, “Strategi Pendidikan dan Pendapatan dalam Strategi Manajemen Keuangan 

Keluarga Ditinjau dari Perspektif Islam” (Skripsi Program Ekonomi Islam IAIN Raden Intan 

Lampung, 2015), 32. 
9
 QS.An-Nahl:114 
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sampah organik dan anorganik secara kolektif.
10

 Berikut adalah daftar harga 

sampah yang didapat dijual di Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar 

Sari. 

Tabel 1.1  

Jenis dan Harga Sampah 

No Jenis Sampah Harga/Kg 

1 Gelas Aqua Bersih 5.500 

2 Gelas Aqua Kotor 3.500 

3 Botol Putih 4.000 

4 Botol Warna 2.300 

5 Botol Air Mineral Bersih 3.500 

6 Botol Air Mineral Biru Muda 3.000 

7 Botol Minerale Warna 2.000 

8 Plastik Atom Warna 3.000 

9 Tutup Botol 2.500 

10 Plastik Campur  2.200 

11 Koran 5.500 

12 Kardus 1.200 

13 HVS 1.500 

14 Burem 500 

15 Buku 800 

16 Duplek 300 

17 Besi 3.000 

18 Kaleng 800 

19 Aluminium 5.000 

 

Dari berbagai jenis sampah anorganik yang sudah dikumpulkan 

kemudian dijual sesuai dengan harga kemudian ditabung ke Bank Sampah 

kemudian untuk sampah residu plastik digunakan untuk membuat ecobrick 

yang nantinya dapat dijual oleh nasabah ke Bank Sampah dan berupa sampah 

organik maka Bank Sampah menerimanya dengan suka rela untuk pembuatan 

pupuk cair.  

                                                           
10

 Wawancara Ibu Dahlia, Direktur Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar 

Sari,Minggu 15 Januari 2023 Pukul 10:30 Wib. 
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Dengan hadirnya pemberdayaan perempuan melalui Bank sampah,  

diharapkan masyarakat khususnya para perempuan mendapatkan manfaat dari 

pengelolaan sampah yang dihasilkan. Dengan pengelolaan sampah para 

perempuan khususnya ibu-ibu rumah tangga dapat menjadi pendorong 

peningkatan pendapatan dan membuka lapangan kerja. Sampah-sampah yang 

dihasilkan dapat di kelola dan ditukarkan menjadi uang dan digunakan untuk 

kebutuhan sehari hari. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul ”Dampak Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Bank 

Sampah Nusa Terhadap Peningkatan Pendapatan Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah Di PKK Kelurahan Banjar Sari”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak Bank Sampah terhadap peningkatan pendapatan 

perempuan ditinjau dari ekonomi syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak  

pemberdayaan perempuan terhadap peningkatan pendapatan pada nasabah 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari ditinjau dari perspektif 

ekonomi syariah. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, yakni: 

a. Secara teoritis (keilmuan), Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi peneliti khususnya dan peneliti lain untuk meneliti secara lebih 

lanjut tentang pemberdayaan perempuan di bidang ekonomi khususnya 

dalam meningkatkan peningkatan pendapatan untuk kesejahteraan 

kaum perempuan. dan bagi para pembaca memberikan referensi untuk 

penelitian lanjutan. 

b. Secara praktis, Penelitian ini  dapat menambah pengetahuan mengenai 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Sampah Nusa PKK 

Kelurahan Banjar Sari dalam meningkatkan pendapatan nasabahnya 

khususnya ibu-ibu PKK, sehingga dapat menjadi rujukan 

pemberdayaan bagi para pembaca.  

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan berisikan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

masalah yang akan dibahas, sehingga penelitian akan terlihat  dan perbedaan 

target yang akan dicapai juga akan terlihat. Berikut adalah penelitian yang 

relevan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi tahun 2020 jurusan ekonomi 

syariah dengan judul Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Islam ( Studi Kasus Pada 

Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat Desa Namploh Papeun 

Kecamatan Samalanga Kabupaten Birreun) Fokus penelitian ini adalah 
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pemberdayaan ekonomi masyarakat pada Lembaga Distribusi Pangan 

Masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat Desa Namploh Papeun menurut perspektif Islam. Hal ini 

berdasarkan manfaat yang dirasakan para anggota, yaitu: Anggota 

mendapatkan pinjaman gabah pada saathasil panen buruk atau mengalami 

krisis pangan. Pendapatan anggota meningkat dari sebelumnya karena 

hasil panen yang dijual kepada pihak LDPM sesuai dengan harga 

ketentuan pemerintah. Persamaannya yaitu tentang pemberdayaan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh renaldi adalah jika pada 

penelitian renaldi melukan penelitian pada kesejahteraan masyakarat, 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada peningkatan 

pendapatan pada ibu-ibu PKK.
11

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Habibi Tahun 2020 Program 

Studi Ekonomi Pembangunan Dengan Judul Analisis Peranan Bank 

Sampah Dalam Meningkatkan Pendapatan Pengrajin Barang Bekas Daur 

Ulang DiKelurahan Rejosari Kecamatan Bukit Raya Kota Pekan baru 

Fokus penelitian ini adalah peran bank berpengaruh positif dan signifikan 

meningkatkan pendapatan sampah  pengerajin barang bekas. Hasil 

penelitian pada Bank Sampah collection pemberdayaan yang dilakukan 

dengan menjadi pengrajin barang bekas menunjukan bahwa masyarakat 

yang sebelum bergabung dengan dalang collection tidak memiliki 

                                                           
11

 Rinaldi, “Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Islam (Studi Kasus Pada Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat Desa 

Namploh Papeun Kecamatan Samalanga Kabupaten Birreun)”, Skripsi Mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islamuniversitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh, 2019. 



9 

 

 

penghasilan, namun setelah bergabung dengan dalang collection 

masyarakat mendapatkan perubahan ekonomi. Persamaan yang penelitian 

adalah tentang peningkatan pendapatan melalui program Bank Sampah. 

Sedangkan perbedaannya adalah pada pemberdayaan perempuan.
12

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Salpia  tahun 2020 jurusan pengembangan 

masyarkat islam yang berjudul Pengaruh Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Ekonomi Nasabah Di Kelurahan Air Putih Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru dengan hasil penelitian ini maka bahwa terdapat 

pengaruh Bank Sampah terhadap peningkatan ekonomi nasabah di 

Kelurahan air putih kecamatan tampan kota pekanbaru. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase pengaruh Bank Sampah terhadap 

peningkatan ekonomi nasabah sebesar 35,6 % artinya pengaruh yang 

diberikan oleh Bank Sampah terhadap peningkatan ekonomi nasabah 

cukup kuat. Persamaan peneltian adalah tentang pemberdayaan Perbedaan 

penelitian yang dilakukan Salpia oleh adalah jika pada penelitian Salpia 

melakukan penelitian pada peningkatan ekonomi sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah peningkatan pendapatan.
13

 

                                                           
12

 Muhammad Habibi, “Analaisis Peranan Bank Sampah dalam  Meningkatkan Pendapatan 

Pengrajin Barang Bekas daur Ulang DiKelurahan Rejosari Kecamatan Bukit Raya Kota Pekan 

Baru”, Skripsi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Riau Pekanbaru, 2020. 
13

 Salpia, “Pengaruh Bank Sampah Terhadap Peningkatan Ekonomi Nasabah Di Kelurahan 

Air Putih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru”, Skripsi Mahasiswa Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultansyarif Kasim 

Riau, 2020. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pemberdayaan Perempuan 

1. Pengertian Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan. Dalam Kamus Besar Bahasa istilah pemberdayaan  

berasal dari akar kata "daya", yang berarti tenaga atau kekuatan. Kata asal  

itu diberi awalan "ber" sehingga berbunyi "berdaya" yang berarti 

kemampuan melakukan sesuatuatau kemampuan bertindak. Kemudian 

kata berdaya  diberi awal "pe" dan akhiran "an" menjadi "pernberdayaan" 

yang mempunyai arti menjadikan mampu untuk melakukan sesuatu. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningkatkan kemampuan  

masyarakat seiring dengan upaya memperkuat kelembagaan masyarakat 

agar mampu mewujudkan kemandirian untuk melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
1
 

Secara umum, pemberdayaan masyarakat ditujukan kepada 

kelompok masyarakat yang rentan dan lemah, sehingga setelah 

diberdayakan mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar ini mencakup sandang, 

pangan, dan papan. Selain mampu memenuhi kebutuhan dasar, masyarakat 

juga diharapkan akan mampu menjangkau sumber-sumber produktif yang 

dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang/jasa yang 

                                                           
1
 KBBI-online,”Pemberdayaan”,www.kbbi.kemdikbud.go.id diakses pada tanggal 17Maret 

2023 pukul 17.00 wib. 
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dibutuhkan dengan kualitas yang bagus. Dalam hal ini masyarakat 

diharapkan kan mampu berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 

pengambilan keputusan yang mempengaruhi mereka.
2
 

Menurut Zakiyah Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses 

kesadaran dan pembentukan kapasitas terhadap partisipasi yang lebih 

besar, kekuasaan dan tindakan transformasi agar menghasilkan persamaan 

derajat antara laki-laki dan perempuan.
3
 

 Pemberdayaan perempuan yaitu memberi kesempatan dan 

mendorong individu untuk mengambil bagian dan tanggung jawab baik 

perorangan ataupun kelompok guna meningkatkan kemampuan dalam 

memberikan kontribusi terhadap tujuan organisasi
4
.  Pemberdayaan 

perempuan merupakan cara yang dapat dilakukan untuk menggali dan 

mengembangkan potensi perempuan agar produktif dan berkualitas 

sebagai langkah awal untuk memberikan kontribusi. 

 

2. Tujuan Pemberdayaan perempuan 

Tujuan dari pemberdayaan perempuan menunjuk pada keadaan atau 

hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat 

yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, 

                                                           
2
 Muhammad Alhada Fuadilah Habib,” Kajian Teoritis Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Ekonomi Kreatif”, Ar Rehla: Journal of Islamic Tourism, Halal Food, Islamic Traveling, and 

Creative Economy, Vol.1, No.2, (2021). 108 
3
 Rosmadiana, Model Pemberdayaan perempuan(strategi pengembangan desa wisata 

berkelanjutan),(Banyumas: Pena Persada, 2022),19 
4
 Hardiana, “Strategi Pemberdayaan Perempuan di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kabupaten Enrekang”, Skripsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Administrasi 

Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makasar, 2018, 19. 
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maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan 

aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpastisipasi dalam kegiatan 

sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
5
 

Tujuan pemberdayaan meliputi berbagai upaya perbaikan, yaitu: 

a. Perbaikan Pendidikan (Better Education) 

Pemberdayaan yang harus dilakukan sebagai bentuk pendidikan 

yang lebih baik. Perbaikan pendidikan yang dilakukan melalui 

pemberdayaan tidak hanya terbatas pada perbaikan materi, perbaikan 

metode, perbaikan menyangkut waktu dan tempat, serta hubungan 

fasilitator dan penerima manfaat, tetapi seharusnya yang tak kalah 

pentingnya adalah bagaimana perbaikan pendidikan non formal dalam 

proses pemberdayaan mampu menumbuhkan semangat dan keinginan 

untuk terus belajar tanpa batas waktu dan umur. 

b. Perbaikan Aksesibilitas (Better Accessibility) 

Seiring tumbuh dan berkembangnya semangat belajar sepanjang 

hayat, diharapkan dapat memperbaiki aksesibilitas, utamanya 

aksesibilitas terhadap sumber informasi/inovasi, sumber pembiayaan/ 

keuangan, penyedia produk, peralatan dan lembaga pemasaran. 

c. Perbaikan Tindakan (Better Action) 

Melalui bekal perbaikan pendidikan dan aksesibilitas dengan 

beragam sumber daya (SDM, SDA dan sumber daya lainnya/buatan) 

                                                           
5
 Roza Linda, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan Kemandirian Usaha 

Melalui Pelatihan Ketrampilan Menyulam Pada Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera (UPPKS) Sumber Rezeki Kelurahan Tangkerang Labuai”, Jurnal marwah, Vol. XIV No. 

2, (2015), 165. 
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yang lebih baik, diharapkan akan melahirkan tindakan-tindakan yang 

semakin membaik. 

d. Perbaikan Kelembagaan (Better Institution) 

Dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan 

dapat memperbaiki kelembagaan masyarakat, terutama pengembangan 

jejaring kemitraan-usaha, sehingga dapat menciptakan posisi tawar 

(bargaining posisition) yang kuat pada masyarakat 

e. Perbaikan Usaha (Better Business) 

Perbaikan pendidikan (semangat belajar), perbaikan aksesibilitas, 

kegiatan, dan perbaikan kelembagaan, diharapkan akan dapat 

memperbaiki usaha/bisnis yang dijalankan. 

f. Perbaikan Pendapatan (Better Income) 

Perbaikan bisnis yang dijalankan, diharapkan akan dapat 

memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan 

keluarga dan masyarakatnya. 

g. Perbaikan Lingkungan (Better Environment) 

Perbaikan pendapatan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan 

sosial), karena kerusakan lingkungan sering kali disebabkan karena 

faktor kemiskinan atau terbatasnya pendapatan. 

h. Perbaikan Kehidupan (Better Living) 

Tingkat pendapatan yang memadai dan lingkungan yang sehat, 

diharapkan dapat memperbaiki situasi kehidupan setiap keluarga serta 

masyarakat. 
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i. Perbaikan Masyarakat (Better Community)
 6

 

Situasi kehidupan yang lebih baik, dan didukung dengan 

lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan dapat 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang juga lebih baik. 

 

3. Prinsip Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), 

dalam artian bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas 

dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kesakitan, menjangkau 

sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 

pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa yang mereka 

perlukan, berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang mempengaruhi mereka. 

Terdapat empat prinsip pemberdayaan yang sering digunakan untuk 

suksesnya program pemberdayaan perempuan, yaitu: 

a. Kesetaraan 

Merupakan prinsip utama dari proses pemberdayaan. Kesetaraan 

disini adalah adanya kesejajaran kedudukan antara masyarakat dengan 

lembaga yang melakukan program-program pemberdayaan 

masyarakat maupun antara laki-laki dan perempuan. Dinamika yang 

dibangun adalah hubungan kesetaraan dengan mengembangkan 

                                                           
6
 Hendrawati  Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, Cet. 1 (Makasar: DE LA 

MACCA, 2018), 13-14. 
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mekanisme berbagai pengetahuan, pengalaman, serta keahlian satu 

sama lain. Masing-masing mengakui kelebihan dan kekurangan, 

sehingga terjadi proses saling belajar.  

b. Partisipasi 

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian 

masyarakat adalah program yang sifatnya partisipatif, direncanakan, 

dilaksanakan, diawasi, dan di evaluasi oleh masyarakat. Makna 

partisipasi dalam pembangunan atau pemberdayaan adalah individu 

atau masyarakat secara aktif terlibat dalam: 

1) Keterlibatan dalam pengambilan keputusan 

2) Keterlibatan dalam pengawasan 

3) Keterlibatan dimana masyarakat mendapatkan manfaat dan 

penghargaan. 

4) Partisipasi sebagai proses pemberdayaan 

5) Partisipasi bermakna kerja kemitraan.  

c. Kesewadayaan atau Kemandirian 

Prinsip kemandirian adalah menghargai dan mengedepankan 

kemampuan masyarakat daripada bantuan pihak lain. Mereka 

memiliki kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang mendalam 

tentang kendala-kendala usahanya, mengetahui kondisi 

lingkungannya, memiliki tenaga kerja dan kemauan, serta memiliki 

norma-norma bermasyarakat yang sudah lama dipatuhi. Semua itu 

harus digali dan dijadikan modal dasar bagi proses pemberdayaan.  
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d. Keberlanjutan 

Program pemberdayaan pada dirancang untuk berkelanjutan, 

sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding 

masyarakat sendiri. Tapi secara perlahan dan pasti, peran pendamping 

akan makin berkurang.
7
 

 

4. Strategi Pemberdayaan Perempuan 

Menurut Zakiyah pemberdayaan perempuan dapat dilakukan dengan 

strategi sebagai berikut: 

a. Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam rumah 

tangga. 

Pada zaman dulu muncul anggapan dalam masyarakat bahwa 

kaum perempuan adalah konco wingking (teman dibelakang) bagi 

suami serta anggapan warga nunut katut. Kata nunut dan katut dalam 

bahasa jawa berkonotasi pasif sehingga nasibnya ditentukan pada 

suami. 

b. Memberi keterampilan bagi kaum perempuan. 

Strategi ini bertujuan agar kaum perempuan juga dapat produktif 

dan tidak tergantung nasibnya pada kaum laki-laki. Berbagai 

keterampilan bisa diajarkan. 

                                                           
7
 Niswatun Hasanah, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Perspektif Ekonomi Syari’ah”, Jurnal  QIEMA (Qomaruddin  Islamic  Economy  Magazine), Vol. 

7  No. 2, (2 0 2 1), 118. 
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c. Memberikan kesempatan seluas-luasnya terhadap kaum perempuan 

untuk menempuh pendidikan seluas mungkin.Hal ini diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan terhadap kaum perempuan.
8
 

 

5. Indikator Pemberdayaan Perempuan 

Dalam pemberdayaan perempuan ada empat indikator  yaitu: 

a. Akses  

Dalam hal ini memiliki arti kesamaan hak dalam mengakses sumber 

daya produktif dalam lingkungan. 

b. Partisipasi 

Merupakan keikutsertaan dalam mendayagunakan asset atau sumber 

daya. 

c. kontrol  

bahwa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan kontrol atas 

pemanfaatan sumber daya. 

d. Manfaat 

Sama-sama menikmati hasil pemanfaatan sumberdaya atau 

pembangunan secara bersama dan setara.
9
 

 

6. Dampak  Pemberdayaan 

Dampak Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu benturan, 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif). 

                                                           
8
 Rosmadiana, Model Pemberdayaan perempuan(sarategi pengembangan desa wisata 

berkelanjutan),(Banyumas: Pena Persada, 2022),22 
9
 Puput Puji Rahayu,”Program Pemberdayaan Perempuan Dan Motivasi Berwirausaha 

Wanita Tani”, E-Journal Unesa, Vol.1 No 216,2016 
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Sedangkan pengaruh artinya daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.
10

 Dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai pengaruh 

atau akibat. Setiap keputusan yang diambil oleh individu atau kelompok 

mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak positif ataupun dampak 

negative. 

Dampak positif ini merupakan pengaruh yang baik dan 

menguntungkan yang diperoleh dari berbagai hal maupun peristiwa yang 

terjadi. Sedangkan dampak negatif adalah pengaruh yang buruk dan 

merugikan yang diperoleh dari berbagai hal maupun peristiwa yang 

terjadi. 

Pada pemberdayaan yang dilakukan terdapat dampak yang 

didapatkan oleh masyarakat pemberdayaan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Alfian mengenai dampak dari adanya pemberdayaan ditinjau dari 

sudut ekonomi, sosial, dan budaya sebagai berikut:  

a. Dilihat dari bidang ekonomi, keberhasilan kegiatan pemberdayaan  

ekonomi akan menghasilkan perubahan yang berarti dalam struktur  

perekonomian masyarakat.  

b. Dilihat dari bidang sosial, diprediksi pemberdayaan masyarakat akan 

menghasilkan perubahan struktur. Dalam hal ini adalah meningkatkan 

pendapatan dengan adanya keterampilan baru yang didapatkan. 

                                                           
10

 KBBI-online,”Dampak dan pengaruh”,www.kbbi.kemdikbud.go.id diakses pada tanggal 

1Agustus 2023 pukul 17.00 wib. 
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c. Dari segi budaya, pemberdayaan akan menghasilkan perubahan nilai- nilai 

dan pola gaya hidup masyarakat. Dalam hal ini proses pelaksanaan  

pemberdayaan masyarakat melalui adanya tahap-tahap dan program- 

program yang dijalani
11

 

 

7. Pemberdayaan Perempuan Dalam Perspektif Islam 

Dalam  Islam diajarkan persamaan antar manusia, baik laki-laki 

maupun perempuan. Pemberdayaan dalam konteks pengembangan 

masyarakat islam merupakan sebuah pembelajaran kepada masyarakat 

agar dapat mandiri melakukan upaya perbaikan kualitas hidup yang 

menyangkut tentang kesejahteraan dan keselamatan dunia dan akhirat. 

Pengertian pemberdayaan masyarakat Islam adalah suatu proses atau 

tindakan yang terjadi dengan memberikan rasa tanggung jawab terhadap 

konteks ekonomi. Dengan demikian masyarakat muslim dituntut untuk 

lebih keras untuk bekerja, berinteraksi, dan berwirausaha.
12

  

Konsep Islam bersumber dari Al-Quran sebagai dasar utama, serta 

hadist sebagai sumber kedua setelah Al-Quran. Pada dasarnya  islam 

menempatkan perempuan dan laki-laki di hadapan Allah SWT adalah 

sederajat seperti yang disebutkan dalam firman Allah SWT disurat Al- 

Q.S. An-Nahl ayat 97 yang berbunyi : 

                                                           
11

 Imam Nawawi Dkk, “Pengaruh Keberadaan Industri dan Pemberdayaan Terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi dan Budaya”, Jurnal Sosietas, Vol 5. No 2, 2015, 38. 
12

 Rosfa Nur Azizah, “Strategi Optimalisasi Pembangunan Infrastruktur Desa Melalui 

Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Desa 

Candimas Kecamatan Abung Selatan Kabupaten Lampung Utara) Skripsi Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 2017  
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نثَََٰ وهَُوَ مُؤْمِنٌ فَلَ 
ُ
وْ أ

َ
ِن ذَكَرٍ أ ةً طَي بَِةًۖ   ۥنُحْييَِنَّهُ مَنْ عَمِلَ صََٰلحًِا م  حَيَوَٰ

حْسَنِ مَا كََنوُ
َ
جْرهَُم بأِ

َ
 يَعْمَلُونَ  اوَلََجَْزِيَنَّهُمْ أ

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan. (Q.S. An-Nahl: 97).
13

 

Ayat ini menunjukan ajaran persamaan antara laki-laki dan 

perempuan, yang membedakan seseorang dihadapan Allah SWT adalah 

tingkat ketaqwaan dan pengabdian kepada Allah SWT. Ayat ini juga dapat 

dijadikan dasar pemberdayaan perempuan yakni kesetaraan. 

Pemberdayan memiliki prinsip kesetaraan, dalam perspektif islam 

dalam pemberdayaan perempuan tidak lepas dari hak-hak perempuan 

seperti: hak bekerja,hak belajar, hak berpolitik. Dalam hak bekerja, 

perempuan yang memiliki latar belakang profesi selama melakukan 

aktivitas pekerjaan diluar tempat tinggal mereka harus menjaga kesopanan 

agar terhindar dari fitnah. Dalam hak belajar, perempuan memiliki hak 

belajar tanpa diskriminatif karena kesempatan untuk menuntut ilmu 

terbuka lebar bagi kaum laki-laki maupun perempuan. Dalam hak politik, 

kaum perempuan diberikan hak politiknya selama berdampak pada 

kebaikan dan kemaslahatan juga tidak mengabaikan kewajibannya sebagai 

seorang perempuan.
14

 

                                                           
13

 QS.An-Nahl : 97 
14

 Yusuf baihaki dan siti badiah “Toleransi Dalam Perberdayaan Hak perempuan 

Persepektif Al-qur’an”,jurnal binmas islam, Vol. 5, No.1, 2022, 170 
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B. Bank Sampah 

1. Pengertian Bank Sampah 

Kata bank dapat diartikan  adalah lembaga perantara keuangan, yang 

kegiatan usahanya memindahlan uang, menerima dan membayar kembali 

uang, mendiskonto surat berharga, membeli dan menjual surat berharga
15

. 

Kemudian  Sampah dapat didefinisikan atas konsekuensi adanya aktivitas 

kehidupan manusia. Sampah akan selalu ada ketika manusia terus 

melakukan aktivitas kehidupannya. Setiap tahun sampah semakin 

meningkat volumenya seiring dengan jumlah konsumsi masyarakat yang 

semakin banyak.
16

 

Bank Sampah dapat diartikan suatu sistem pengelolaan sampah 

kering secara kolektif yang mendorong masyarakat untuk berperan serta 

aktif di dalamnya. Sistem ini kemudian akan menampung, memilah dan 

menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar sehingga masyarakat 

mendapat keuntungan ekonomi dari menabung sampah.
17

 

Bank Sampah memiliki arti sistem pengelolaan sampah organik 

maupun anorganik yang dibentuk oleh individu atau kelompok 

masyakakat dengan kegiatan mengumpulkan , memilah, jual beli beli 

sampah atau mendaur ulang sampah sehingga memiliki nilai ekonomis.  
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2. Tujuan Bank Sampah 

Tujuan pendirian Bank Sampah adalah untuk membantu penanganan 

pengolahan sampah di Indonesia. Tujuan selanjutnya adalah untuk 

memberikan edukasi kepda masyarakat agar lebih sadar akan lingkungan 

yang sehat, rapih, indah, dan bersih. Tujuan lain didirikannya Bank 

Sampah untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang berguna bagi 

kalangan masyarakat.
18

 

 

3. Manfaat Bank Sampah 

Manfaat dengan dibentuknya Bank Sampah yaitu dapat 

menciptakan lingkungan yang sehat, mengurangi kebiasaan membakar 

sampah yang dapat merusak kesehatan dan pencemaran udara, serta 

mengurangi menimbun sampah sehingga masyarakat mempunyai 

kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Selain itu, sosial 

ekonomi masyarakat juga bertambah dari hasil perolehan tabungan 

sampah dan dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat. 

manfaat lainnya menambah penghasilan masyarakat yang memiliki 

tabungan di Bank Sampah.
19

 

 

4. Mekanisme Kerja Bank Sampah 

a. Pemilahan sampah 

b. Penyerahan sampah ke Bank Sampah 
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c. Penimbangan sampah  

d. Pencatatan 

e. Hasil penjualan sampah yang diserahkan kedalam buku tabungan  

f. Bagi hasil penjualan sampah antara penabung dan pelaksana
20

 

 

C. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu hasil yang diterima oleh seseorang atau 

keluarga dari berusaha atau bekerja. Pengertian lain dari pendapatan 

adalah balas jasa atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki 

oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang dapat berupa gaji 

atau upah, sewa, bunga serta keuntungan atau profit. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa yang disebut dengan pendapatan adalah hasil yang 

diterima individual maupun rumah tangga yang berupa upah atau gaji 

dalam waktu tertentu.
21

 

Menurut  Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Skousen dkk, 

pendapatan adalah arus masuk atau penyelesaian (atau kombinasi 

keduanya) dari pengiriman atau produski barang, memberikan jasa atau 

melakukan aktivitas lain yang merupakan aktivitas. 
22
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Sedangkan peningkatan pendapatan menurut Riyanto  menjelaskan 

bahwa Peningkatan pendapatan adalah kemampuan  perusahaan dalam 

memaksimalkan modal untuk menghasilkan laba maksimal selama periode 

tertentu.
23

 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh individu maupun 

instansi atau lembaga ataupun masyarakat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain:  

a. Usia 

b. Tingkat pendidikan 

c. Pengalaman 

d. Modal kerja 

e. Produktivitas atau jam kerja, dan 

f. Faktor lainya.  

Semakin tinggi pendapatan, tingkat kesejahteraannya juga semakin 

tinggi. Pendapatan secara umum bisa dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

kepala keluarga, pekerjaan kepala keluarga, umur kepala keluarga, jumlah 

anggota rumah tangga, asset yang dimiliki rumah tangga dan lain 

sebagainya.
24
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Faktor-faktor yang membedakan upah di antara pekerja-pekerja di 

dalam suatu jenis kerja dan golongan pekerjaan tertentu yaitu: 

a. Perbedaan corak permintaan dan penawaran dalam berbagai jenis 

pekerjaan, ketika dalam suatu pekerjaan terdapat penawaran tenaga 

kerja yang cukup besar tetapi tidak banyak permintaannya, maka upah 

cenderung mencapai tingkat rendah begitu juga sebaliknya. 

b. Perbedaan dalam jenis-jenis pekerjaan, pada golongan pekerjaan yang 

memerlukan fisik dan berada dalam keadaan yang tidak 

menyenangkan akan menuntut upah yang lebih besar dari pekerjaan 

yang ringan dan mudah dikerjakan. 

c. Perbedaan kemampuan, keahlian dan pendidikan, sehingga pekerja 

yang lebih tinggi pendidikannya memperoleh pendapatan yang lebih 

tinggi karena pendidikannya mempertimbangkan kemampuan kerja 

yang akan menaikkan produktivitas. 

d. Terdapatnya pertimbangan bukan keuangan dalam memilih pekerjaan. 

e. Ketidaksempurnaan dalam mobilitas tenaga kerja, dalam faktor ini 

mobilitas kerja terjadi karena dua faktor yaitu faktor institusional dan 

faktor geografis.
25

 

Sedangkan, menurut Ariyani Masruroh, tinggi rendahnya pendapatan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

a. Jenis pekerjaan atau jabatan: Semakin tinggi jabatan seseorang dalam 

pekerjaan pendapatannya juga semakin besar. 
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b. Pendidikan: Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 

mengakibatkan jabatan dalam pekerjaan semakin tinggi dan 

pendapatan yang diperoleh juga semakin besar. 

c. Masa kerja: Masa kerja yang lama berpengaruh terhadap pendapatan, 

dimana masa kerja semakin lama pendapatan semakin besar. 

d. Jumlah anggota kerja: Jumlah anggota kerja yang banyak 

mempengaruhi jumlah pendapatan karena jika setiap anggota keluarga 

bekerja maka pendapatan yang diperoleh semakin besar.
26

 

Untuk mendapatkan sebuah pendapatan memang butuh usaha. 

Pendapatan merupakan sejumlah penghasilan yang diterima dalam waktu 

tertentu sebagai balas jasa dari faktor-faktor produksi berupa upah sewa, 

bunga, laba dan lain sebagainya. Ternyata pendapatan itu memiliki faktor-

faktor yang membedakan upah diantara pekerja-pekerja di dalam suatu 

jenis kerja dan golongan pekerjaan tertentu dan faktor-faktor tinggi 

rendahnya suatu pendapatan. 

 

3. Sumber Pendapatan 

Pendapatan  dapat berasal  tiga sumber yaitu:  

a. Pendapatan dari upah atau gaji yang diterima oleh seluruh anggota 

rumah tangga ekonomi yang bekerja sebagai imbalan bagi pekerjaan 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau majikan atau instansi 

tersebut baik uang maupun barang dan jasa. 
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b. Pendapatan dari hasil usaha seluruh anggota rumah tangga yang 

merupakan pendapatan kotor, yaitu selisih nilai jual barang dan jasa 

yang diproduksi dengan ongkos produksinya. 

c. Pendapatan lainnya yaitu pendapatan di luar upah atau gaji yang 

menyangkut usaha lain dari: 

1) Perkiraan sewa rumah milik sendiri, 

2) Bunga, deviden, royalti, paten, sewa atau kontrak, lahan, rumah, 

gedung, bangunan, peralatan dan sebagainya, 

3) Buah hasil usaha (hasil usaha sampingan yang dijual), 

4) Pensiunan dan klaim asuransi jiwa, 

5) Kiriman dari keluarga atau pihak lain secara rutin, ikatan dinas, 

beasiswa dan sebagainya.
27

 

 

4. Indikator yang Mempengaruhi Pendapatan 

Adapun Indikator yang mempengaruhi pendapatan yaitu:  

a. Penghasilan yang diterima perbulan 

 Merupakan pendapatan yang diterima seseorang baik berupa gaji 

ataupun non gaji. 

b. Pekerjaan  

Pekerjan merupakan hubungan yang melibatkan dua pihak antara 

perusahaan dengan para pekerja/karyawan. 

c. Anggaran biaya sekolah  
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pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan. 

d. Beban keluarga yang ditanggung  

orang yang masih berhubungan keluarga atau masih dianggap 

berhubungan keluarga serta hidupnya pun ditanggung.
28

 

 

5. Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam Islam, pendapatan  adalah perolehan barang, uang yang 

diterima atau dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan yang 

bersumber dari syariat islam. Setiap keluarga mempunyai ketergantungan 

hidup terhadap pendapatan yang diterima untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, mulai kebutuhan sandang pangan, papan dan beragam kebutuhan 

lainnya. Pendapatan yang diperoleh harus dari usaha yang jelas dan halal. 

Pendapatan yang halal diperoleh dari usaha yang tidak melanggar syariat 

islam, kemudian pendapatan harus bersifat thoyyib (baik) artinya yang 

tidak membahayakan bagi tubuh dan pikiran. Kebutuhan memang menjadi 

alasan untuk mencapai pendapatan minimum, sedangkan kecukupan dalam 

standar hidup yang baik adalah hal yang paling mendasar distribusi 

retribusi setelah itu baru dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi. 

Oleh karena itu aktivitas ekonomi harus didasarkan pada legalitas halal 

dan haram
29

 

 

 

 

                                                           
28

Yopi Yunseva,Dkk, Pengaruh Harga Kopi Terhadap Pendapatan Petani Pada Distribusi 

Al-Azam Dikecamatan Seuangi Are Kabupaten Ioku Selatan, Jurnal Kolegial, Vol. 8 No.1,2019,7  
29

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana 

Renada Media Group, 2013), 132 



29 

 

 

D. Ekonomi Syariah 

1. Pengertian Ekonomi Syariah 

Ekonomi syariah yang sering dikenal dengan ekonomi islam 

memiliki beberapa pengertian menurut Para Ahli, yaitu sebagai berikut : 

Menurut S.M. Hasanuzzaman Ilmu ekonomi Islam adalah pengetahuan 

dan aplikasi ajaran-ajaran dan aturan-aturan syariah yang mencegah 

ketidakadilan dalam pencarian dan pengeluaran sumber-sumber daya, 

guna memberikan kepuasan bagi manusia dan memungkinkan mereka 

melaksanakan kewajiban-kewajiban mereka terhadap Allah dan 

masyarakat. 

Menurut M. Akram Khan Ilmu ekonomi Islam bertujuan 

mempelajari kesejahteraan manusia (falah) yang dicapai dengan 

mengorganisir sumber-sumber daya bumi atas dasar kerjasama dan 

partisipasi. 

Pengertian ekonomi islam adalah sistem perekonomian yang 

berdasarkan syariat-syariat islam sebagai landasan aktifitasnya. Kegiatan 

perekonomian yang diatur dalam prinsip illahiyah berdasarkan aturan-

aturan Allah SWT.
30

  

 

2. Prinsip-prinsip Ekonomi syariah 

Adapun prinsip-prinsip ekonomi syariah yaitu sebagai berikut: 
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a. Keimanan kepada Allah (Tauhid). 

Tauhid adalah konsep yang paling penting dan mendasar, sebab 

konsep tauhid menyangkut segala aktivitas baik ubudiah/ibadah dan 

muamalah. 

b. Kepemimpinan (Khilafah) 

Dalam islam konsep kepemimpinan (khilafah) manusia sebagai 

pemimpin (khalifah) bertanggung jawab terhadap manejemen dunia 

ini dan kelak akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak
31

. 

c. Keadilan (‘Adalah) 

Dalam pandangan islam, setiap orangpada dasarnya bukan seseorang 

tertentu atau anggota ras, kelompok tertentu. Pada dasarnya konsep 

keadilan mengandung makna persatuan dan persaudaraan umat 

manusia. 

 

3. Tujuan Ekonomi Syariah  

Mencapai tujuan dunia dan akhirat, tujuan duniawi adalah kegiatan 

ekonomi sebagai upaya mempertahankan hidup, memfasilitasi ibadah 

pribadi, ibadah sosial, meningkatkan peradaban, dan membekali keturunan 

agar mempunyai kejayaan yang lebih baik.
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian yang dilakukan 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan kemudian 

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori.
1
 Penelitian yang dilakukan 

ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah 

penelitian yang datanya adalah data kualitatif sehingga analisisnya juga 

analisis kualitatif (deskriptif)
2
 

Peneletian ini mengunakan teknik observasi dan wawancara dimana 

peneliti terlibat langsung untuk mendapatkan informasi dengan 

menggunakan sampel yang seudah ditentukan. Lokasi penelitian adalah 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari.  

2. Sifat Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci. Penelitian deskriptif meneliti status kelompok manusia, 

objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa masa sekarang dengan 
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tujuan untuk membuat deskriptif secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta yang diteliti.
3
 

Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelitian ini berupaya 

mengumpulkan fakta yang ada. Penelitian ini terfokus pada usaha 

mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang 

diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Penelitian deskriptif yang 

dimaksud dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak 

pemberdayaan melalui program Bank Sampah terhadap peningkatan 

pendapatan dalam perspektif ekonomi islam di Bank Sampah Nusa PKK 

Kelurahan Banjar Sari. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif ini dikumpulkan langsung oleh 

peneliti sebagai instrument kunci penelitian dan lebih menekankan makna 

(data dibalik yang teramati). Klasifikasi sumber data dapat terbagi menjadi 

dua yaitu data primer dan data sekunder dapat dijelaskan sebagai berikut:
4
 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada peneliti untuk tujuan khusus tersebut.
5
 Dalam penelitian ini 

data primer yang diperoleh dari lapangan yaitu berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan informan. Informan dalam penelitian 
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ini adalah nasabah Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari. 

Jumlah nasabah Bank Sampah adalah 51 orang. Untuk pengumpulan data 

primer menggunakan snowball sampling. Untuk jumlah narasumber tidak 

ditentukan,  jika informasi telah didapatkan dari narasumber telah cukup 

maka penggalian informasi dihentikan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung 

atau dari pihak kedua, ketiga, atau berikutnya dari objek penelitian, serta 

dapat memberikan tambahan serta penguatan terhadap data penelitian.
 6

 

Data sekunder yang diperoleh pada penelitian ini adalah data dari  jurnal, 

e-book, buku cetak, hasil wawancara, ataupun dari sebuah referensi yang 

sama dengan apa yang sedang diteliti oleh peneliti. 

Buku-buku yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Buku Rosmadiana dengan judul Model Pemberdayaan perempuan 

(strategi pengembangan desa wisata berkelanjutan), Penerbit Pena 

Persada, Banyumas tahun 2022. 

b. Buku Itang dengan judul Teori Ekonomi Islam, Penerbit Laksita 

Indonesia, Serang Tahun 2015. 

c. Buku Hendrawati Hamid dengan judul Manajemen Pemberdayaan 

Masyarakat,  Penerbit: De La Macca,Makasar Tahun 2018. 
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Untuk jurnal-jurnal peneliti merujuk pada jurnal-jurnal sebagai 

berikut: 

a. Anih Srih SuryAni “Peranan Bank Sampah dalam Efektivitas 

Pengelolaan Sampah. (Study Kasus Bank Sampah Malang)”, Aspirasi, 

Vol. 5, No.1, 2015 

b. Megi tindangan, Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh 

Barat Kecamtan Tombariri Timur Minahasa), Jurnal Berkala Ilmiah 

Efiesiensi,Vol.20 No.3,2020. 

c. Muhammad Alhada Fuadilah Habib,” Kajian Teoritis Pemberdayaan 

Masyarakat Dan Ekonomi Kreatif”,Vol.1, No.2, 2021. 

d. Niswatun Hasanah, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Keluarga Perspektif Ekonomi Syari’ah”, Jurnal  Qiema 

(Qomaruddin  Islamic  Economy  Magazine), Vol. 7  No. 2, 2021. 

e. Puput Puji Lestari, ”Program Pemberdayaan Perempuan Dan Motivasi 

Berwirausaha Wanita Tani”, E-Journal Unesa, Vol.1 No 216,2016. 

f. Roza Linda, “Pemberdayaan Perempuan Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Usaha Melalui Pelatihan Ketrampilan Menyulam Pada 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (Uppks) Sumber 

Rezeki Kelurahan Tangkerang Labuai”, Jurnal Marwah, Vol. Xiv No. 

2, 2015. 

g. Sudati Nur Sarfiah dan Whinarko Juliprijanto, “Manfaat Bank Sampah 

Bagi Masyarakat Di Dusun Semali Desa Salamkanci Kecamatan 
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Bandongan Kabupaten Magelang, ”jurnal riset dan pembangunan 

ekonomi, vol 2  no.2, 2017.  

h. Yopi Yunseva, Pengaruh Harga Kopi Terhadap Pendapatan Petani 

Pada Distribusi Al-Azam Dikecamatan Seuangi Are Kabupaten Ioku 

Selatan, Jurnal Kolegial, Vol. 8 No.1, 2019. 

i. Yusa Eko Saputro, dkk, “Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat 

Melalui Bank Sampah”, indonesian Journal O Conseration, Vol.4, 

No.1, 2015. 

j. Yusuf baihaki dan siti badiah “Toleransi Dalam Perberdayaan Hak 

perempuan Persepektif Al-qur’an”,jurnal binmas islam, Vol. 5, No.1, 

2022. 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data yang relevan terkait 

dengan judul penelitian, data yang diperoleh dari buku, e-book, jurnal, 

refensi yang sama terkait dengan judul. kemudian peneliti mengolah 

sumber tersebut untuk menguatkan hasil penelitian yang berjudul dampak 

pemberdayaan perempuan melalui program Bank Sampah terhadap 

peningkatan pendapatan di Bank Sampah  Nusa PKK Kelurahan Banjar 

Sari. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data yang 
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dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Pencatatan 

data di lapangan dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan harus 

dicatat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
7
 Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini meliputi: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan suatu makna 

dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.
8
 

Penelitian ini menggunakan model wawancara semi terstruktur. 

Artinya, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan dalam wawancara yang 

sesuai dengan informasi yang diperoleh, tetapi pertanyaan tersebut dapat 

berkembang tergantung pada keadaan di mana wawancara berlangsung, 

dengan tujuan untuk Mengetahuui dampak pemberdayaan perempuan 

melalui program Bank Sampah terhadap peningkatan pendapatan. Untuk 

pengumpulan data menggunakan snowball sampling. Untuk jumlah 

narasumber tidak ditentukan, jika informasi telah didapatkan dari informan 

telah cukup maka penggalian informasi dihentikan. Narasumber pada 

wawancara penelitian adalah nasabah Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan 

Banjar Sari. 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, CV. Alfabeta, 

2017), 224. 
8
 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta, CV. Syakir media press, 

2021), 143 
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2. Observasi 

Observasi yang akan peneliti gunakan adalah partisipasi moderat, 

dalam observasi ini peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. 

Dalam Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti  di Bank Sampah 

Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari, peneliti dalam mengumpulkan data ikut 

observasi partisipasif dalam beberapa kegiatan, tapi tidak semuanya.
9
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai sarana untuk menemukan data tentang hal-hal 

dan variabel-variabel yang  berupa catatan-catatan, foto, gambar, buku, 

agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan untuk mencari 

dan mengumpulkan data dan informasi yang tertulis dalam pertanyaan 

penelitian.   Dokumentasi yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi foto 

kegiatan yang dilakukan oleh Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar 

Sari. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Uji Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk 

membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan benar penelitian ilmiah yang 

sekaligus untuk menguji data penelitian yang sudah diperoleh. Adapun teknik 

penjaminan keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Triangulasi data. 

Triangulasi data dibedakan menjadi dua yaitu triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data  

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen,. Bandung : Alfabeta, 2013,379 
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dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh 

dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen 

lainnya. Triangulasi sumber pada penelitian ini yakni peneliti melakukan 

wawancara dinasabah  Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari tidak 

hanya satu sumber informan untuk menguji apakah data yang itu valid atau 

tidak. 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda seperti halnya data diperoleh dari wawancara lalu di cek dengan 

observasi, dan dokumentasi.
10

  Untuk triangulasi teknik pada penelitian ini 

peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh dari informan yakni nasabah 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari dengan menggunakan tiga 

metode yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 

merupakan bagian yang sangat menetukan dari beberapa langkah dalam 

penelitian sebelumnya. Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan data, 

maka diadakan suatu analisis data untuk mengelolah data yang ada. Analisa 

data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan hipotesis 

                                                           
10

 Zulki Zulkifli, “Metodologi  penelitian kualitatif dan kuantitatif”, (Yogyakarta, CV 

BUDI UTAMA, 2012, 113 
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kerja seperti yang disarankan oleh data.
11

 Karena penelitian ini bersifat 

deskriftif, maka data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dan 

diinterpretasikan dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif.
 12

 

Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai gambaran atau hasil dari suatu 

peristiwa, situasi, perilaku, subjek, atau fenomena status suatu gejala yang ada, 

yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk   umum atau 

generalisasi. 

Berdasarkan uraian diatas  dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode berpikir induktif yaitu didapat dari nasabah Bank Sampah Nusa PKK 

Kelurahan Banjar Sari, setelah informasi sudah didapat maka peneliti akan 

menganalisis bagaimana dampak pemberdayaan perempuan melalui program 

Bank Sampah terhadap peningkatan pendapatan Nasabah Bank Sampah Nusa 

PKK Kelurahan Banjar Sari. 

 

 

 

                                                           
11

Erwin Aditya Pratama, “Optimalisasi pengelolaan zakat sebagai sarana mencapai 

kesejahteraan social (sebuah Studi di badan amil zakat di kota semarang”),  (Semarang: 

Universitas negeri semarang, 2013) 77-78 
12

Fenti Hikmawati,“Metodologi Penelitian”, (Depok, Rajawali Press, 2020),  88. 



 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari 

Pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) adalah gerakan nasional 

dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh  dari bawah yang 

pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju  terwujudnya 

keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahklak 

mulia berbudi luhur, sehat sejahtera, maju dan mandiri, kesetaraan dan 

keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan.  

Pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) merupakan wadah  

membina keluarga bermasyarakat baik di perkotaan maupun di pedesaan yang 

dapat menghasilkan sinergi untuk keluarga sejahtera yang mandiri dengan 

meningkatkan mental spiritual perilaku hidup dengan menghayati dan 

mengamalkan pancasila. Dikembangkan lebih luas lagi dengan berbagai upaya 

atau usahan dan kegiatan, seperti meningkatkan pendidikan dan keterampilan 

yang yang diperlukan, ikut mengupayakan dalam kehidupan bangsa serta  

meningkatkan pendapatan keluarga, meningkatkan derajat kesehatan, 

kelestarian lingkungan hidup serta membiasakan hidup berencana dalam 

semua aspek kehidupan dan perencanaan ekonomi keluarga dengan 

membiasakan menabung.  PKK baik dalam kegiatan pengorganisasian 

maupaun pelaksanaan program-program, yang disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi masyarakat.  
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Dengan adanya kegiatan  PKK dapat meningkatkan kesetaraan keluarga 

pada umumnya yang  berpedoman pada pelaksanaan kegiatan 10 program 

pokok PKK Sepuluh Program Pokok PKK”. Kesepuluh program pokok 

tersebut adalah:  Penghayatan dan pengamalan Pancasila, Gotong royong, 

Pangan, Sandang, Perumahan dan tata laksana rumah tangga,  Pendidikan dan 

ketrampilan, Kesehatan, Pengembangan kehidupan koperasi, Kelestarian 

lingkungan hidup, Perencanaan sehat.   

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan banjar dibentuk oleh PPK 

Kelurahan Banjar Sari  pada tahun 2021 dan merupakan salah satu program 

kerja dari pokja 3 PKK dibidang kelestarian lingkungan hidup. Bank Sampah 

didirikan untuk membantu mengatasi permasalahan sampah di Kelurahan 

Banjar Sari dan membantu mengatasi permasalahan perempuan yang belum 

atau tidak memiliki perkerjaan. 

Kemudian, masyarakat diajak dengan gerakan “PITITASA” yang 

artinya pilah, timbang, tabung sampah. Memilah sampah organik dan  

anorganik rumah tangga, sampah anorganik yang dapat didaur ulang 

dipisahkan dengan sampah organik lalu sampah anorganik tersebut ditimbang 

dan ditabung di Bank Sampah. Sedangkan sampah organik yang tidak dapat 

dijual dijadikan pupuk kompos dan pupuk organik cair. Selain itu Bank 

Sampah juga memiliki kegiatan pemberdayaan seperti pembuatan tas dari 

plastik bekas, dan  pengelolaan sampah residu yang dibuat ecobreak.   
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Tahun 2021 Bank Sampah mulai diresmikan, Bank Sampah Nusa Bank 

Sampah Nusa Kelurahan PKK Kelurahan Banjar Sari memiliki visi dan misi 

sebagai berikut : 

1. Visi 

Terwujudnya Bank Sampah Banjar Sari sebagai pengelolaan sampah 

menuju masyarakat kreatif, inovatif dan produk yang berhasil guna dan 

berdaya guna secara mandiri. 

2. Misi 

a. Mengembangkan potensi sdm yang kreatif, inovatif dan produktif 

b. Mengembangkan pengelolaan sampah agar berdaya dan berhasil guna 

c. Meningkatkan peran Bank Sampah agar bermanfaat bagi masyarakat 

 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari melakukan inovasi 

dalam membuat program dan layanan bagi nasabahnya dan sampai saat ini ada 

beberapa program yang dilakukan oleh Bank Sampah: 

1. Sosialisasi Kegiatan Bank Sampah 

Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi rumah kerumah dan 

pertemuan ibu-ibu PKK. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat  tentang sampah dan untuk menjadi nasabah di 

Bank Sampah. 

2. Pelayanan dan Penimbangan Penjualan Sampah 

Bank Sampah banjar Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari menawarkan 

layanan penimbangan dan  penjualan sampah dengan sistem pembayaran 

langsung atau tunai. 
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3. Layanan Tabungan Sampah 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan banjarsari menawarkan 

tabungan sampah dua jenis. Yang pertama tabungan biasa yaitu tabungan 

yang ditulis dalam buku tabungan tabungan Bank Sampah. Yang kedua 

tabungan sampah laku pandai yaitu tabungan yang bekerjasama dengan 

bank BNI. 

4. Pelatihan Pengelolaan Sampah 

Guna meningkatkan nilai jual sampah Bank Sampah , Bank Sampah 

melakukan pelatihan kepada nasabah berupa pembuatan kerajinan dari 

sampah, pelatihan pembuatan batik ecoprint, pembuatan ecobrick  dan 

pembuatan pupuk organik. 

Agar  Bank Sampah berjalan dengan baik, Bank Sampah memiliki  

pengurus yang bertanggung jawab menjalankan program Bank Sampah. 

Susunan pengurusnya seabagi berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari 
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B. PEMBAHASAN 

1. Dampak Pemberdayaan Perempuan Melalui Bank Sampah Terhadap 

Peningkatan Pendapatan 

 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari telah menjalankan 

program pemberdayaan perempuan dengan menarik minat para perempuan 

khususnya para ibu-ibu.hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara 

dengan Ibu Ani yaitu nasabah sekaligus pengurus Bank Sampah. Ibu Ani 

bergabung di Bank Sampah karena ketertarikan akan lingkungan dan 

untuk melindungi lingkungan dari pencemaran
1
. Nasabah lain yaitu Ibu 

Sriyati menerangkan ketertarikan dengan Bank Sampah karena merupakan 

program dari PKK
2
. Nasabah lainnya yaitu Ibu Marsitun mengungkapkan 

ketertarikan dengan Bank Sampah dikarenakan untuk menjaga lingkungan 

yang sehat, bersih, rapih tidak ada sampah berceceran.
3
 

Kegiatan Bank Sampah memang ini banyak diikuti oleh kaum 

perempuan . Ibu Nani,  Ibu Yanti, Ibu Wiji Astuti, Ibu Mimi, Ibu Sriyati 

menerangkan pekerjaannya sebagai ibu rumah tangga,.
4
 Ibu Dahlia 

menjelaskan para nasabah berpartisipasi dalam kegiatan bank setiap 

bulannya sekitar 10 sampai 15 orang namun untuk nasabah yang 

berpartisipasi berbeda-beda individunya.
5
 

Dari hasil wawancara para nasabah yang bergabung di Bank Sampah 

mereka bergabung di bank  sampah pada  waktu yang berbeda beda. Ibu 

                                                           
1
  Wawancara Ibu Ani, Minggu, 25 November 2023 Pukul 09:30 WIB. 

2
  Wawancara Ibu Sriyati Minggu, 25 November  2023 Pukul 10:00 WIB. 

3
 Wawancara Ibu Marsitun, Minggu, 25 November  2023 Pukul 19:00 WIB 

4
 Wawancara  Ibu Dahlia, Minggu  12 November 2023 Pukul 17.00 WIB. 

5
 Wawancara  Ibu Dahlia, Minggu  12 November 2023 Pukul 17.00 WIB. 
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Ani mengatakan sudah 2 tahun bergabung di Bank Sampah, nasabah 

lainnya seperti Ibu Yayuk, Ibu Dahlia, ibu Liga juga mengatakan sudah 2 

tahun bergabung di Bank Sampah. Ibu Marsitun, Ibu Mimi dan Ibu Wiji 

Astuti mengatakan baru satu tahun menjadi nasabah Bank Sampah. Untuk 

mengontrol kegiatan Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari, baik 

pengurus maupun anggota akan melakukan komunikasi setiap akan 

melaksanakan kegiatan Bank Sampah. Ibu Ani menjelaskan untuk 

komunikasi dilakukan melalui grup Whatsapps. Setiap akan dilaksanakan 

kegiatan Bank Sampah pengurus akan memberi tau lokasi dan jam 

kegiatan Bank Sampah.
6
 

Awal berdiri Bank Sampah sosialisasi dilakukan melalui orang ke 

orang dengan mendatangi rumah ke rumah kemudian melalui kegiatan-

kegiatan yang diadakan PKK. Untuk setor sampah Ibu Ani menjelaskan 

dilakukan satu bulan satu kali, kemudian jika ada yang akan mengambil 

penjualan sampah secara langsung tunai dapat dilakukan. Jika tidak 

melakukan secara tunai maka hasil penjualan itu akan ditabung, untuk 

tabungan ada dua jenis. Yang pertama tabungan sampah yaitu tabungan 

biasa. Yang kedua tabungan PANDAI BNI untuk menjadi nasabah yang 

memiliki tabungan PANDAI BNI caranya cukup mudah yaitu membawa 

sampah senilai Rp. 25.000 dan KTP.
7
 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Dahlia menerangkan Kegiatan 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari kegiatannya meliputi 

                                                           
6
 Wawancara dengan Ibu Ani, Minggu, 25 November 2023 Pukul 09:30 WIB. 

7
 Wawancara Ibu Ani, Minggu, 25 November 2023 Pukul 09:30 WIB. 
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pemilahan sampah, setor sampah, penimbangan, penjualan,  tabungan, 

sosialisasi, pembuatan ecobrick,  pelatihan  pembuatan pupuk kompos dan 

event Bank Sampah lainnya.  

Pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh Bank Sampah selain 

memiliah samapah, nasabah juga dibekali keterampilan untuk membuat 

ecobrick dan kerajinan tas plastik bekas. Untuk pembuatan ecobreak 

Botol-botol plastik, sampah plastik, tongkat/ alat sejenisnya untuk 

memadatkan. Langkah-langkah membuat Ecobricks: pastikan botol dalam 

keadaan kering dan sampah plastik yang akan digunakan untuk membuat 

ecobrick. Masukkan sampah-sampah plastik ke dalam botol. Gunakan 

tongkat  untuk memadatkan sampah plastik ke dalam botol. Pastikan 

bahwa botol sudah benar-benar padat hingga tidak ada lagi rongga kosong. 

Setelah padat tutup botol ecobreak. 

Untuk pembuatan kerajinan dari plastik, potong kresek bagian paling 

atas dan bawah. Pastikan potongan rapi hingga plastik berbentuk persegi. 

Letakkan plastik yang sudah dipotong ke atas meja dan tutup 

menggunakan kertas roti, kemudian setrika secara perlahan – lahan. 

Setrika dengan hati – hati dan tidak terlalu lama, setrika plastik sampai 

berubah jadi lebih padat. Rapatkan bagian bawah plastik menggunakan 

seal press.  Kemudian bentuk pola tas dan  jahit plastik, sisakan sedikit 

ruang untuk memasukkan tali ke dalamnya. Setelah semua terpasang, 

maka tas siap digunakan. 
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Para nasabah Bank Sampah  Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari 

memperoleh manfaat dari mengikuti kegiatan Bank Sampah. Mereka 

menjadi lebih tau jenis-jenis sampah, manfaat sampah daur ulang, 

menabung sampah, sebegai sarana silaturahmi antar nasabah dan 

mendapatkan pengetahuan tentang kesadaran lingkungan. 

Adanya perubahan yang dirasakan sebelum dan sesudah adanya 

program Bank Sampah di Kelurahan Banjar Sari, sebelum adanya Bank 

Sampah masyarakat membuang sampah langsung tanpa dipilah. Dulu 

sebagian nasabah sudah mengetahui sampah yang dapat dijual seperti 

kardus, kaleng, botol, kertas dan barang bekas lainnya. Mereka menjual 

sampah tersebut di pengepul keliling. Dan kini setelah adanya program 

Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari sampah mulai berkurang. 

Setelah disosialisasi oleh pengurus Bank Sampah ke masyarakat tentang 

cara pengelolaan sampah, masyarakat  sudah mulai mengerti sampah yang 

dapat dijual dalam hal ini sampah anorganik. Ibu Mimi salah satu nasabah 

menerangkan Masyarakat yang sudah menjadi nasabah sudah mulai 

mengerti pembuatan ecobrick yang dihasilkan dari sampah plastik residu 

yang tidak laku dijual ketika sudah menjadi ecobrick memiliki nilai jual
8
. 

Berikut jumlah pendapatan nasabah bulan November 2023: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8
  Wawancara  Ibu Mimi, Minggu, 25 November 2023 Pukul 09:30 WIB. 
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Tabel 4.1  

Hasil Tabungan Bank Sampah Bulan November 2024 

Nama 

Nasabah 

Jenis tabungan 
Jumlah setotan 

sampah 

Jumlah 

setoran 

ecobrick 

Total 
Biasa 

Pandai 

BNI 

Ibu Nanik √ √ 200.000 20.000 220.000 

Ibu Fatimah √  100.000 20.000 120.000 

Ibu Yanti √  333.000 48.000  

Ibu Tami √  170.000 30.000 200.000 

Ibu Yatimi √  23.000 180.000 203.000 

Ibu Dahlia  √ 200.000 - 200.000 

Ibu Yayuk  √ 250.000 - 150.000 

Ibu Liga  √ 300.000 - 300.000 

Ibu 

Sudarsih 
 √ 300.000 150.000 450.000 

 

Sejauh ini kegiatan Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari 

masih tetap berjalan. Para nasabah mengalami peningkatan pendapatan 

meskipun hasil dari kegiatan Bank Sampah  ini belum dapat memenuhi 

kebutuhan hidup perbulan, Ibu Dahlia menjelaskan  selama ini pengurus 

Bank Sampah mendapatkan upah juga dari hasil penjualan sampah 

masing-masing karena di Bank Sampah sampah pengurus juga merupakan 

nasabah
9
, senada dengan Ibu Dahlia, Ibu Ani juga menjelaskan selama 

sebagai pengurus jika ingin mendapatkan penghasilan dari Bank Sampah 

juga harus menabung sampah
10

 

Dengan adanya Bank Sampah nasabah mendapatkan pendapatan 

tambahan yang dapat membantu kebutuhan rumah tangga seperti membeli 

peralatan sekolah, membeli kebutuhan dapur, voucher listrik dan lain-lain. 

Dengan adanya Bank  Sampah para nasabah menerangkan dari hasil 

                                                           
9
 Wawancara  Ibu Dahlia, Minggu  12 November 2023 Pukul 17.00 WIB. 

10
 Wawancara Ibu Ani, Minggu, 25 November 2023 Pukul 09:30 WIB. 
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pendapatan yang diperoleh dari Bank Sampah tidak cukup memenuhi 

kebutuhan hidup setidaknya membantu kebutuhan keluarga. 

 

2. Analisis Dampak Pemberdayaan Perempuan Melalui Bank Sampah 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Ditinjau Dari Ekonomi Syariah 

 

Pemberdayaan adalah  proses untuk menekankan pada pemberian 

keahlian kepada perorangan atau kelompok masyarakat agar mempunyai 

kemampuan maupun keberdayaan untuk menentukan pilihannya
11

. 

Pemberdayaan perempuan melalalui program Bank Sampah  Nusa PKK 

Kelurahan Banjar Sari  dilakukan untuk melatih potensi ibu-ibu di PKK 

Kelurahan Banjar Sari agar memiliki keterampilan dalam pengelolaan 

sampah yang baik dan  dapat menambah nilai tambah sampah secara 

ekonomi.  

Dalam praktik lapangan pemberdayaan melalui program Bank 

Sampah Nusa Kelurahan Banjar Sari melakukan penyadaran melalui 

sosialisasi dan pelatihan, dalam hal ini para nasabah memanfaatkan 

ketrampilan untuk mengelola sampah dengan baik tidak hanya memilah 

tetapi juga dapat membuat kompos, ecobrick dan kerajinan dari bahan 

sampah yang menambah nilai jual sampah. Pemberdayaan sebagai proses 

perubahan memerlukan inovasi berupa ide, produk, gagasan, metode, 

peralatan atau teknologi. Untuk itu diperlukan pengurus  yang bertindak 

sebagai fasilitator yang berperan sebagai agen perubahan yang 

                                                           
11

Hendrawati  Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, Cet. 1 (Makasar: DE LA 

MACCA, 2018), 13-14 
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berkewajiban untuk memotivasi, memfasilitasi demi mewujudkan 

perubahan. 

Dalam pemberdayaan perempuan ada beberapa indikator-indikator 

yang menjadi salah satu hal yang mendasar dalam kegiatan pemberdayaan 

oleh Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah peneliti lakukan dalan hal indikator pemberdayaan 

memperoleh hasil sebagai berikut:  

a. Akses 

Hal ini memiliki arti kesamaan hak dalam mengakses sumber 

daya produktif dalam lingkungan, dalam hal ini bahwasanya untuk 

mengajak dan memberikan akses kepada ibu-ibu untuk menjadi 

nasabah yang produktif dalam mengolah sampah bekas yang dapat 

menguntungkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

diketahui bahwa para ibu-ibu mudah mendapatkan akses dalam 

mengikuti kegiatan Bank Sampah. Cara untuk menjadi nasabah Bank 

Sampah cukup mudah yaitu dengan cara hanya membawa sampah 

yang sudah dipilah ke Bank Sampah pada saat timbangan, dan nasabah 

akan memilih tabungan biasa atau tabungan Pandai BNI. Jika memilih 

tabungan  Pandai BNI maka nasabah harus menyetorkan sampah 

senilai Rp.25.000 dan KTP. 

b. Partisipasi 

Kegiatan Bank Sampah  diikuti oleh kaum perempuan 

khususnya para ibu-ibu, para nasabah yang berpatisipasi dalam 
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kegiatan Bank Sampah. Dalam satu bulan sekali sekitar 10-15 nasabah 

yang ikut serta dalam kegiatan Bank Sampah tetapi setiap nasabah 

perbulan berbeda-beda yang mengikuti kegiatan. 

c. Kontrol 

Untuk mengontrol kegiatan Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan 

Banjar Sari, baik pengurus maupun anggota akan melakukan 

komunikasi setiap akan melaksanakan kegiatan Bank Sampah. Ibu Ani 

menjelaskan untuk komunikasi dilakukan melalui grup Whatsapps. 

Setiap akan dilaksanakan kegiatan Bank Sampah pengurus akan 

memberi tau lokasi dan jam kegiatan Bank Sampah.
12

 

d. Manfaat 

Para nasabah Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari 

memperoleh manfaat dari mengikuti kegiatan Bank Sampah. Mereka 

menjadi lebih tau jenis-jenis sampah, manfaat sampah daur ulang, 

menabung sampah, sebegai sarana silaturahmi antar nasabah dan 

mendapatkan pengetahuan tentang kesadaran lingkungan, para nasabah 

Bank Sampah sama-sama menikmati hasil pemanfaatan  sumber daya 

yang ada di Bank Sampah. Manfaat yang dirasakan oleh nasabah dari 

hasil pemberdayaan berdasarkan wawancara dan observasi kegiatan 

Bank Sampah yakni: Nasabah memiliki pendapatan tambahan. Dengan 

adanya program Bank Sampah nasabah memiliki pendapatan tambahan 

yang dapat membantu perekonomian keluarga, hal ini dibuktikan 

                                                           
12

 Wawancara Ibu Ani, Minggu, 25 November 2023 Pukul 09:30 WIB. 
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dengan adanya nasabah yang membuka usaha dan membantu biaya 

sekolah untuk anaknya dari hasil penjualan sampah.  

Berdasarkan hal tersebut dampak yang ditimbulkan dengan 

keberadaan Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari  

menimbulkan dampak positif  bagi masyarakat  terutama nasabah Bank 

Sampah, dalam hal ini berdampak pada pola pikir masyarakat dalam 

mengelolah sampah dan memberikan kesadaran kepada masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan sehat. Kemudian masyarakat terutama 

nasabah menjadi lebih paham bagaimana mengelola sampah yang baik 

melalui proses pemilahan sesuai dengan jenis sampah, penimbangan 

sampai dengan penjualan, serta menambah keterampilan untuk 

membuat kerajinan dari bahan-bahan bekas. Masyarakat terutama 

nasabah juga mengaku bahwa kegiatan Bank Sampah ini dapat 

membantu mereka dalam mendapatkan pendapatan, meskipun tidak 

banyak tetapi cukup membantu untuk memenuhi kebutuhan.  

Berdasarkan hasil data yang sudah dijelaskan pemberdayaan melalui 

program Bank Sampah ditinjau dari ekonomi syariah sebagai berikut: 

a. Keimanan kepada Allah (Tauhid). 

Tauhid adalah prinsip yang paling penting dan mendasar, prinsip 

tersebut tidak boleh terlepas dalam keyakinan setiap muslim yang 

mengaku bahwa tidak ada tuhan yang patut disembah. Dari 

wawancara yang peneliti lakukan, kondisi lingkungan yang bersih 

terbebas dari sampah akan memberikan kenyamanan bagi masyarakat 
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sekitar dan pada dasarnya menjaga kebersihan adalah sebagian dari 

iman yang diperintahkan agama islam salah satu bentuk keimanan 

kepada Allah SWT. Dengan adanya kondisi yang seperti ini dapat 

menambah kekusyukan dalam melakukan rutinitas sehari hari maupun 

ibadah dilingkungan sekitar. 

b. Kepemimpinan (Khilafah) 

Dalam islam konsep kepemimpinan (khilafah) manusia sebagai 

pemimpin (khalifah) bertanggung jawab terhadap manejemen. Dari 

wawancara yang peneliti lakukan di Bank Sampah Nusa memiliki 

pimpinan tertinggi yaitu direktur yang dijabat oleh seorang wanita 

yang bernama ibu dahlia yang dipilih sesuai kesepakatan seluruh 

anggota. Direktur Bank Sampah Nusa sangat berperan penting dalam 

mengambil keputusan dan mempunyai andil yang besar dalam 

inovasi, sebagai penggerak jalannya inovasi ini yang langsung 

menangani masyarakat. Sosialisasi program dan pelatihan penanganan 

Bank Sampah terus digerakan agar semakin besar dan menarik minat 

masyarakat. 

c. Keadilan (‘Adl) 

Setiap orang pada dasarnya bukan seseorang tertentu atau 

anggota ras, kelompok tertentu. Pada dasarnya konsep keadilan 

mengandung makna persatuan dan persaudaraan umat manusia. Dari 

hasil wawancara semua nasabah memiliki hak dan kewajiban yang 
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sama tidak ada yang dibedakan untuk memajukan dan 

mengembangkan program Bank Sampah Nusa.  

Kemudian bank sampah  tidak melanggar prinsip dan tujuan  

ekonomi syariah  tetapi sudah sejalan tujuan ekonomi syariah karena 

kegiatan Bank Sampah merupakan salah satu  kegiatan untuk 

mempertahankan hidup kemudian menfasilitasi ibadah pribadi dan 

ibadah sosial dikarenakan Bank Sampah merupakan ajang silaturahmi 

antara ibu-ibu sehingga menambah wawasan dari satu orang ke orang 

lain, kemudian meningkatkan peradaban karena sampah sebelumnya 

dianggap  tidak bisa diolah setelah adanya Bank Sampah, sampah 

dapat dikelola dengan baik dan kemudian membekali keturunan agar 

mempunyai kejayaan yang lebih baik dengan adanya penghasilan 

sehingga membantu perekonomian.  

Program Bank Sampah ini tidak menyimpang dari ajaran islam 

dikarenakan penjualan sampah termasuk kedalam penjualan barang 

yang halal. Kemudian program tabungan yang dilakukan Bank 

Sampah juga tidak memberikan potongan biaya  administrasi dalam 

pelayanannya. 

Dalam pandangan Islam Bank Sampah  sudah sesuai dengan 

ajaran agama islam yang sangat menuntut penganutnya untuk selalu 

menjaga kebersihan. Hadits selanjutnya menyebutkan bahwa Allah 

SWT menyukai tempat-tempat yang bersih: 
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يِ بَ  جَوَادٌ  ,كَرِيمٌ يُُبُِ  الكَْرَمَ  ,نظَِيفٌ يُُبُِ  الََ ظَافَةَ  ,إنَِ  الَلََّّ طَيِ بٌ يُُبُِ  الطَ 
فنْيَِتَكُمْ  ,يُُبُِ  الُْْودَ 

َ
فُوا أ  فَنَظِ 

Artinya : Dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam: 

Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal 

yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, 

Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha 

Indah yang menyukai keindahan, karena itu bersihkanlah 

tempat-tempatmu." (HR. Tirmizi). 

 

Kemudian program bank sampah memaksimalkan pengelolaan 

sampah agar tidak berserakan di lingkungan, salah satu kata-kata 

mutiara dalam bahasa Arab (Mahfudzot) menjadi semangat kaum 

muslimin dalam menjaga kebersihan. 

 لََ ظَافَةُ مِنَ الِْإيْمَان

Artinya : Kebersihan sebagian dari iman 

 

Berdasarkan hasil data yang sudah dijelaskan pemberdayaan 

melalui program Bank Sampah ditinjau dari sisi peningkatan 

pendapatan sebagai berikut: 

Yang pertama dilihat dari sumber pendapatan, pendapatan yang 

diterima merupakan pendapatan dari hasil usaha. Karena para ibu 

rumah tangga mendapatkan hasil dari penjualan sampah yang 

diperoleh.  Yang kedua  dari indikator yang mempengaruhi 

pendapatan : 
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a. Pendapatan yang diterima perbulan 

Para nasabah bank sampah memperoleh pendapatan yang 

cukup besar berkisar antara Rp.100.000 sampai Rp. 300. 000 

perbulan . 

b. Pekerjaan. 

Pekerjaan para ibu-ibu yang tergabung dalam bank sampah 

merupakan para ibu ramah tangga. Dengan adanya bank sampah 

dapat dikatakan bahwa bank sampah merupakan pekerjaan 

sampingan yang dapat dilakukan oleh para ibu rumah tangga. 

c. Anggaran biaya sekolah 

Dengan adanya tambahan pendapatan yang diperoleh dari 

hasil penjualan sampah para nasabah dapat membantu 

meringankan beban biaya sekolah yang ditanggung namun tidak 

dapat mencukupi semua beban biaya sekolah yang ditanggung. 

d. Beban biaya yang ditanggung. 

Dari hasil penjualan sampah yang diperoleh oleh para nasabah 

meringankan beban biaya yang ditanggung tetapi tidak dapat 

memenuhi semua beban biaya yang ditanggung. 

Dari sisi peningkatan pendapatan nasabah melalui 

pemberdayaan bank sampah dapat dikatakan meningkat 

dikarenakan para nasabah yang awalnya ibu rumah tangga yang 

tidak memiliki pekerjaan dapat mendapatkan pendapatan 

tambahana dari pengelolaan sampah dan penjualan sampah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

“Dampak Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Bank Sampah Nusa 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Perspektif Ekonomi Syariah Di PKK 

Kelurahan Banjar Sari” dapat disimpulkan bahwa keberadaan program Bank 

Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari memberikan dampak positif 

terhadap pemberdayaan perempuan yang sudah sesuai dengan indikator dari 

pemberdayaan, dengan terpenuhinya akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat. 

Selain itu dari sisi pendapatan terdapat peningkatan pendapatan sehingga 

membantu perekonomian para nasabah Bank Sampah. Kemudian dari sisi 

ekonomi syariah pemberdayaan perempuan melalui Bank Sampah menurut 

peneliti sudah sesuai dengan ekonomi syariah, karena tidak melanggar nilai-

nilai syariat yang sudah ditetapkan. 

B. Saran 

1. Untuk PKK Kelurahan Banjar Sari untuk meningkatkan  pendapatan para 

nasabah Bank Sampah Nusa PKK Kelurahan Banjar Sari hendaknya 

menjalin  hubungan yang stategis dari berbagai pihak yang berkaitan 

dengan penggelolaan daur ulang sampah. Agar para nasabah yang sudah 

mendaur ulang agar dapat dijual dengan nilai yang lebih tinggi. 
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2. Bagi pemerintah Kelurahan Banjar sari, hendaknya mengambil kebijakan 

terkait dengan pengelolaan sampah strategis, dan membangun infrastruktur 

bank sampah yang lebih memadai. 

3. Bagi Para nasabah nasabah, hendaknya dapat melihat setiap jenis peluang 

usaha yang memberikan keuntungan lebih banyak dari pengelolaan 

sampah. 
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

DAMPAK PEMBERDAYAAN PEREMPUAN MELALUI PROGRAM 

BANK SAMPAH NUSA TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN 

PERSPEKTF EKONOMI SYARIAH DI PKK KELURAHAN 

BANJARSARI 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kenapa tertarik bergabung dengan bank sampah? 

2. Apa kesibukan atau pekerjaan anda? 

3. Apa saja kegiatan di bank sampah? 

4. Siapa pencetus bank sampah? 

5. Sudah berapa lama bergabung menjadi nasabah bank sampah? 

6. Apakah semua orang dapat mengakses bank sampah dengan mudah? 

7. Berapa kali setor sampah dalam satu bulan? 

8. Apakah ada tambahan pendapatan dengan bergabungnya anda menjadi 

nasabah bank sampah? 

9. Apakah penghasilan setor sampah dapat memenuhi kebutuhan hidup atau 

tidak? 

10. Apakah dengan penghasilan setor sampah dapat membantu tangungan 

keluarga? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi Lokasi Bank Sampah 

2. Observasi Aktivitas Pemberdayaan Perempuan Di Bank Sampah 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi kegiatan pemberdayaan di bank sampah 
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Pembuatan kerajinan dan pembuatan ecobrick 
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